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ABSTRAK

Kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu proses belajar untuk
mengekspresikan ide matematika dan pemahaman baik secara visul, lisan maupun
tertulis baik menggunakan angka, simbol, gambar, grafik, diagram ataupun kata-kata.
Kemampuan representasi matematis adalah suatu bentuk interpretasi hasil pemikiran
peserta didik terhadap suatu persoalan sehingga mampu dipergunakan menjadi alat
bantu untuk menemukan solusi dari masalah tersebut. Berdasarkan hasil wawancara
yang telah diperolen menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis dan
kemampuan representasi matematis di SMP Perjuangan Purwo Kencono masih
tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu kurang
variatifnya model pembelajaran yang diterapkab. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (SFAE) terhadap kemampuan komunikasi matematis dan representasi
matematis siswa kelas VIII SMP Perjuangan Purwo Kencono tahun ajaran 2021/2022.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasy Eksperimen dengan populasi
penelitian seluruh siswa kelas VIII SMP Perjuangan dan sampel penelitian terdiri dari 2
kelas yaitu kelas VIII A dan VIII B. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cluster random sampling. Teknik analisis data menggunakan uji
normalitas dengan uji Lilifors dan uji homogenitas dengan uji Barlet. Uji hipotesis
menggunakan uji Manova dengan taraf signifikan 0,05 dan diperoleh kesimpulan (1)
terdapat pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE)
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa smp, (2) terdapat model
pembelajaran student facilitator -and explaining (SFAE) terhadap kemampuan
representasi matematis_terhadap siswa smp, (3) terdapat pengaruh.model pembelajaran
student facilitator and explaining (SFAE) terhadap kemampuan komunikasi matematis
dan representasi matematis.

Kata Kunci : Model Pembélajaran #Student Facilitator and Explaining,
Kemampuan Komunikasi Matematis, Kemampuan

Representasi Matematis
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Artinya :” Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati

nurani, agar kamu bersyukur” (Q.s AN-Nahl:78)
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Artinya:“diwajibkan atas kamu berperang, Psadahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu
benci. boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik bagimu, dan boleh Jadi (pula)
kamu menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui” (QS. Al-Bagarah:219)
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Artinya:”Allah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat,
kemudian Dia bersemayam di atas fAcsy. BDia menundukkan matahari dan bulan;
masing-masing beredarsmenurut waktu yang telah ditentukan. Dia mengatur urusan
(makhluk-Nya), dan menjelaskan téﬁlaéf'—;tanda=-5¥(k'e565aran-Nya), agar kamu yakin akan
pertemuan dengan Tuhanmu”(Q.S Ar-Ra’d:2)

Vi



PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirobbilalamin. Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT untuk
segala nikmat dan kekuatan yang telah diberikan dalam menyelesaikan skripsi ini
sehingga dengan rahmat-Nya dapat terselesaikan. Skripsi ini penulis persembahkan

sebagai ungkapan rasa hormat dan kasih sayang kepada:

1. Kedua orang tua tercinta, Bapak Tri Yanto dan Ibu Sumarni yang telah
memberikan cinta, kasih sayang, semangat, serta do’a yang tulus untuk
saya.Terimakasih yang tak terhingga untuk kedua orang tua saya yang telah
mendidik, membesarkan dan mengantar sampai menyelesaikan karya
ini.Semoga Allah SWT membalas segala jasa dan pengorbanan Bapak dan Ibu.

2. Adik tercinta, David Al-Farel yang selalu mendo’akan keberhasilan saya.

vii



RIWAYAT HIDUP

Tesa Anggraini lahir di Purwo Kencono, Kecamatan Sekampung Udik,
Kabupaten Lampung Timur pada tanggal 21 Maret 2000, merupakan anak pertama dari
pasangan Bapak Triyanto dan Ibu Sumarni. Penulis memulai pendidikan di sekolah
Taman Kanak-kanak (TK) Aisyiyah Bustanul Atfal pada tahun 2004, melanjutkan
Sekolah Dasar (SD) Negeri Purwo Kencono sampai dengan kelas 3, lalu pindah ke
Sekolah Dasar (SD) Negeri 2 Banjar Agung, penulis melanjutkan ke Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Perjuangan Purwo Kencono dan selesai pada tahun 2015,
selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 Sekampung
Udik dan selesai pada tahun 2018.

Kemudian pada tahun 2018 penulis melanjutkan pendidikan S1 di Universitas
Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung jurusan Pendidikan Matematika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan. Pada tahun 2021 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) di Desa Banjar Agung, Sekampung Udik Lampung Timur. Pada bulan
September penulis melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di Mi Nurul
Ulum Pecoh Raya Bandar Lampung.

Semasa sekolah'SMP penulis aktif dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka dan
mengikuti lomba Olimpiade Sain§™Nasionalg(@SN) tahun 2013 tingkat Kabupaten
Lampung Timur dibidang pendidikan matematika. Pada tingkat SMA penulis juga aktif
dalam kegiatan sekolah seperti Hizbul Wathon (HW), mengikuti Festival Lomba Seni
Siswa Nasional (FLS2N) pada tahun 2017 dibidang seni tari daerah berpasangan serta
mengikuti Olimpiade Sains Nasional (OSN) tingkat SMA se Kabupaten Lampung
Timur pada bidang pelajaran fisika pada tahun 2016 dan 2017.

viii



KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim

Alhamdullilah segala puji bagi Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat

dan hidayah-Nya dan mempermudah semua urusan, sehingga penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini, shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi

Muhammad SAW. Skripsi ini merupakan salah satu syarat guna memperoleh gelar

Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

Negeri Lampung.

Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, bantuan serta dukungan

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1.

Prof. Dr. H. Nirva Diana, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Lampung.

Dr. Bambang Sri Anggoro selaku Ketua Jurusan Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Lampung.

Dr. \H. Mujib,” M.Pd selaku pembimbing I dan Bapak Hasan Sastra
Negara;, M.Pd selaku . pembimbing Il ~yang, telah membimbing,
meluangkan=waktunya;=dan memberikanpengarahan kepada penulis
dalam menyelesaikan skribsi ini. B

Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan khususnya untuk
dosen di jurusan Pendidkan Matematika yang telah mendidik dan
memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis selama menuntut ilmu.
Habib Asnawi, S.Pd.i selaku Kepala SMP Perjuangan Purwo Kencono
yang telah memberikan izin dan membantu untuk kelancaran penelitian
yang penulis lakukan.

Tuti Sulistianingsih, S.Pi selaku Guru matematika SMP Perjuangan
Purwo Kencono yang telah membimbing dan memberi bantuan
pemikiran kepada penulis mengadakan penelitian.

Bapak dan lbu Guru serta staff di SMP Perjuangan Purwo Kencono dan

peserta didik kelas V111 SMP Perjuangan Purwo Kencono.



8. Sahabat-sahabatku Cindy Anggraini, Nisrina Husein, Sela Fitriani, Yesi
Maryuningsih, Nanda Febri Ariyani, Annisa, Ira Dwi Handayani, Eva
Monica yang selalu membantu dan memberikan semangat dalam
penyusunan skripsi

9. Teman-teman seperjuangan kelas D di jurusan Pendidikan Matematika
angkatan 2018, terima kasih atas kebersamaan dan semangat yang
diberikan.

10. Seluruh saudara, sahabat dan teman-teman yang selama ini telah
memotivasi, memberikan do’a, serta memberikan dukungan dan
semangat yang tidak dapat disebutkan satu-persatu, terima kasih.

11. Almamater UIN Raden Intan Lampung

Semoga semua kebaikan, baik itu bantuan, bimbingan dan kontribusi yang telah
diberikan kepada penulis dibalas oleh Allah SWT, Aamiin.
Bandar Lampung, Mei 2022

penulis

T

' Tesa Anggraini
NPM. 1811050419







DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL

ABSTRAK L.t b bbbt bbb n e i
PERSETUJIUAN. ...ttt ettt e e st s bt e e e s saa e e e s tbe e e stre e e e sntaaesanraeeans v
PENGESAHAN ... st a e e e s st e e e st te e e ateeeeesnteeesanreeeans v
1Y N 1 LSRRI Vi
PERSEMBAHAN. ..ottt ettt re et et e se e st e saesneeneeeenreene e vii
RIWAYAT HIDUP ...ttt sttt ens viii
KATA PENGANTAR ...ttt bbbttt bbb b s et ne e iX
[ e N = B ] PSSR Xi
DAFTAR TABEL ..ottt ettt sttt sne e et Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt bbbttt bttt Ixx
BAB | PENDAHULUAN
AL Penegasan JUUI ..........oouiiiiiie e 1
B. Latar Belakang Masalah ...........c.cooviiiiiiiii i 3
C. Identifikasi dan Batasan Masalah ............cccoovviieiiiiie i 11
D. RUMUSAN MaSalah ........cvoiiiiiiiieie et 12
E. TUJUaN PeNEIITIAN ..ottt 12
F. Manfaat Penelitian.... . ..o ittt 13
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang ReIEVaN ......ccove. o ivitieinieiiiiicecsc e 13

BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A.

Teori Yang dIQUNAKAN fu.....cvveeeveeceie e sitee s siline e sieesteenteeste s e eaesaesnee e 15
1. Model Pembelajarajan Keoperatife TipesStudent Facillitator and Explaining
(SN2 I NG 15
a. Pengertian Model Pembelajaran...........ccoceveiiiiniiiininee e 15
b. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif............c.ccooveveiiniiiiiincncnns 16
c. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facillitator
and EXPlaining (SFAE) ......oooiiieeee et 17
d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Student Facillitator and
EXPlaINing (SFAE).......i ot 18
e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Student Facillitator
and EXplaining (SFAE) .......ccovi it 18
2. Kemampuan Komunikasi Matematis.............cceoeiirienieneienisiee e 19
a. Pengertian Kemampuan KOmUNIKaSH ...........ccovririiiininiecccseene 19
b. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis ...........ccccccevcvvvvrinnnennnn 20
c. Aspek-aspek Komunikasi Matematis...........oovvveverininieienenisiece s 22
d. Indikator Komunikasi MatematiS............ccvvvrririiriiienieiie e 24
3. Kemampuan Representasi MatematiS..........ccoeevieriieiiiee e 26
a. Pengertian Kemampuan RePreSENtasi ........ccccevivvevieeiiveeniieesieesiveesneesneens 26

viii



b. Pengertian Kemampuan Representasi Matematis
c. Indikator Representasi Matematis...................
B. Pengajuan HipotesiS ........ccccvvvvieiiiiiccee e

BAB IIl METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian...........ccccoocerviininneninns
Pendekatan dan Jenis Penelitian ............cc.cccooeviennnnne
Populasi dan Teknik Pengumpulan Sampel.................
Teknik Pengumpulan Data ...........ccocoeoeveiininicicnnns
Definisi Operasional Variabel ............cccccocevveiinnnnnn.
Instrumen Penelitian...........cccooiiiiiiiniii e,
Pengujian Instrumen Penelitian ................ccccoeveenee,
Teknik Analisis Data ..........ccocevererviierieniseeeseniens

IOIMMOOW

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DeSKIipSi Data ......ccooveiviiiiiieieiiiieeeese e
1. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen......................
2. Deskripsi Data Amatan .......c...ccevereninenieenennens
3. Analisis Uji Prasyarat.......ccccceeiiviiiiinnineninenineens
B. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis..................
BAB V Penutup
A. Kesimpula@if ... %....0n L.4A... &7 .. 8
B. Saran ... S Mgl

DAFTAR PUSTAKA






DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Dan Representasu Matematis Siswa

Kelas VII SMP Perjuangan PUrwo KENCONO .........ccvviiieieriiiiieiesieseeeee e 8
Tabel 3.1 Distribusi Peserta Didik Kelas VIII SMP Perjuangan Purwo Kencono ................... 33
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Untuk Mengetahui Kemampuan Komunikasi Matematis Materi

Bangun RUANG SiSI DALAN .........ccoiviiiiiiciie ettt 37
Tabel 3.3 Kriteria Indeks Kesulitan Soal ..o 42
Tabel 3.4 Interpretasi Daya BOA ............cceiiiiiiiiiiiiiciee e 43
Tabel 4.1 Validasi Uji Coba Tes Kemampuan Komunikasi Matematis.............c.cceevvevieenennn 44
Tabel 4.2 Validasi Uji Coba Tes Kemampuan Representasi Matematis............c.ccovevveveeneann 45
Tabel 4.3 Validasi Soal Uji Coba Kemampuan Komunikasi Matematis .............ccccoeevevineiinenns 45
Tabel 4.4 Validasi Soal Uji Coba Kemampuan Representasi Matematis ............ccccccevevevvenenne 46
Tabel 4.5 Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba Kemampuan Komunikasi Matematis .................. 47
Tabel 4.6 Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba Kemampuan Representasi Matematis.................. 47
Tabel 4.7 Daya Beda Soal Uji Coba Kemampuan Komunikasi Matematis..............ccccccceveennenn. 48
Tabel 4.8 Daya Beda Soal-Uji Coba Kemampuan Representasi Matematis .................ccccueeve.n. 48
Tabel 4.9 KesimpulaniHasil Uji Coba Tes Kemampuan Komunikasi Matematis ..................... 49
Tabel 4.10 Kesimpulan,Hasil' Uji Coba Tes' Kemampuan-Representasi Matematis................. 49
Tabel 4.11 Deskripsi Data Amatan-P@st=test Kemampuan Komunikasi Matematis ............... 50
Tabel 4.12 Deskripsi Data Amatan Post-Test Kemampuan Representasi Matematis................. 51
Tabel 4.13 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Kemampuan Komunikasi Matematis.............. 51
Tabel 4.14 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Kemampuan Representasi Matematis............. 52
Tabel 4.15 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Komunikasi Matematis ............. 52
Tabel 4.16 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Representasi Matematis............. 53
Tabel 4.17 UjJi MUIIIVAIIALE .......ccocvieiiei et e srre e srae e e snee e snaeennes 53
Tabel 4.18 Uji Pengaruh Antar Subjek (Test Of Between Subject-Effect) ..........cccocovevvennnnnn. 54

xiii






BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul ialah gambaran tentang keseluruhan isi proposal, judul juga termasuk
hal yang penting pada karya ilmiah. Judul yang penulis bahas pada skripsi ini
adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Student Facillitator and Explaining
(SFAE) Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Representasi Matematis
Siswa SMP”.

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul proposal ini, maka
terlebih dahulu penulis akan menguraikan istilah kata yang ada dalam judul. Guna
untuk mempermudah memahami dan memberikan arahan yang jelas sesuai dengan

yang penulis inginkan. Berikut merupakan beberapa uraian yang bisa dijelaskan.
1. Model Pembelajaran Student Facillitator and Explaining (SFAE)

Model pembelajaran merupakan acuan dalam proses pembelajaran,
sehingga seorangspengajar dapat menentukan model pembelajaran yang sinkron,
efektif serta “efisien .agar - dapat™ mencapai tujuans pembelajaran yang
diinginkan."Model pembeélajaran dapat diaktikan sebagai suatu perencanaan atau
suatu panduan dalam merencanakan pembelajaran dikelas untuk memilih perangkat
pembelajaran seperti buku-buku, kurikulum, dan lain-lain. Menurut Bruce Joyce,
model pembelajaran merujuk pada desain pembelajaran untuk membantu peserta

didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.’

Model pembelajaranStudent Facillitator and Explaining (SFAE)
merupakan suatu metode dimana lebih menenkankan peserta didik agar lebih aktif
saat proses pembelajaran guna menerima materi baru dan mampu menginterasikan
kembali dengan orang lain menggunakan konsep baru yang dikuasai. Student

Facillitator and Explaining (SFAE) juga dapat memberikan kesempatan kepada

"Nurdyansyah Eni Fariyarini Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran (Sidoarjo: Nizamia
Learning Center, 2016), 20.

2 Rehalat Aminah, “Model Pembelajaran Pemrosesan Informasi,” Jurnal Pendidikan Ilmu
Sosial 23 (Desember 2014): 1-2.



peserta didik untuk saling memberikan pendapat, serta ide dalam menyelesaikan

dan memahami suatu permasalahan.®
2. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi ialah suatu point penting yang perlu dimiliki
oleh peserta didik agar perlaksanaan proses pembelajaran lebih efektif. Dengan
adanya komunikasi yang baik, peserta didik bisa menyampaikan ide-ide serta
gagasan dan pemahaman yang didapatkan kepada pengajar atau pun teman

kelasnya.’

Komunikasi matematis merupakan suatu proses belajar untuk
mengekspresikan ide matematika dan pemahaman baik secara visul, lisan maupun
tertulis baik menggunakan angka, simbol, gambar, grafik, diagram ataupun kata-
kata. Menurut Yeager A. Dan Yeager R mengemukakan bahwa komunikasi
matematis adalah suatu kemampuan untuk mengomunikasikan matematika baik
secara lisan, visual, maupun dalam bentuk tertulis dengan menggunakan kosakata
matematika yang tepat-dan berbagai representasi yang-sesuai,serta memperhatikan
kaidah-kaidah dalam matematika.’

3. Representasi Matematis

Representasi matematis adalah suatu bentuk interpretasi hasil pemikiran
peserta didik terhadap suatu persoalan sehingga mampu dipergunakan menjadi alat
bantu untuk menemukan solusi dari masalah tersebut. Bentuk interpretasi bisa
berupa kata-kata atau verbal, tulisan, gambar, tabel, grafik, simbol matematika, dan

lain-lain.  Representasi matematis artimya penggambaran, penerjemah,

*putut Bayuaji, Hikmawati Hikmawati, And Satutik Rahayu, “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator And Explaining (Sfae) Dengan Pendekatan
Saintifik Terhadap Hasil Belajar Fisika,” Jurnal Pijar Mipa 12, No. 1 (March 10, 2017): 15-16,
Https://Doi.Org/10.29303/Jpm.V12i1.328.

*Rizti Anggita Tian Abdul Aziz, Estiambar Nugraheni, “Pengruh Model Pembelajaran
Student Fasillitator And Explaining Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sma”
7 (2019): 42, Https://Doi.Org/10.36085/Math-Umb.Edu.V7i1.425.

®Aryanti, Inovasi Pembelajaran Matematika Di Sd (Problem Based Learning Berbasis
Scaffolding Pemodelan Dan Komunikasi Matematis), Catakan Pertama (Yogyakarta: Cv Budi
Utama, 2020), 56-57.
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pengungkapan, membuktikan kembali, melambangkan atau pemodelan dari ide,
gagasan, konsep matematika serta korelasi antara konfigurasi, kontruksi, serta
situasi masalah tertentu yang disampaikan oleh peserta didik kedalam bentuk yang
bervariasi untuk mendapatkan arti atau mencari solusi dari masalah.® Representasi
juga sebuah pendekatan yang menghubungkan sesuatu yang abstrak dapat

dirancang lebih nyata menggunakan berbagai jenis konfigurasi.’
B. Latar Belakang Masalah

Berkembangnya Ilmu Pengetahuan serta Teknologi di era modern ini,
membuat beberapa bidang mengalami perubahan, khususnya pada bidang
pendidikan. Pendidikan artinya suatu bagian dari kebutuhan manusia yang sangat
penting serta fundamental. Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan
kekuatan guna memperoleh kecerdasan, kepribadian, serta keterampilan yang
diperlukan dalam kehidupan sehati-hari.? sehingga dibutuhkan sumber daya
manusia yang berkualitas agar bisa bersaing dan menghadapi perubahan yang
terjadi secara tidak, menentu: Oleh sebab itu; pendidikan perlu mendapatkan
perhatian yang, lebih dari pemerintah maupun warga ‘masyarakat. Sehingga tujuan
pendidikan pun bisa tercapai. yaitu mampu, mengembangan kemampuan peserta
didik.

Pendidikan juga merupakan suatu proses perubahan perilaku dan sikap
seseorang dalam usaha untuk mendewasakan diri melalui pengajaran dan pelatihan
yang sesuai dengan mekanisme pendidikan. Didalam kehidupan, pendidikan
mempunyai peran penting seperti yang terkandung di dalam Al-Qur’an surah Saad

ayat 29, yang berbunyi:

®Sonia Andam Sari, Eline Yanty Putri Nasution, And Laswadi Laswadi, “Penerapan Model
Student Facilitator And Explaining (Sfe) Dengan Media Poster Untuk Meningkatkan
Kemampuan Representasi Matematis Siswa,” Logaritma: Jurnal IImu-limu Pendidikan Dan
Sains 8, No. 01 (June 30, 2020): 107, Https://Doi.Org/10.24952/L ogaritma.V8i01.2380.

"Hafiziani Eka Putri, Dkk, Kemampuan-Kemampuan Matematika Dan Pengembangan
Instrumen, Kesatu (Sumedang Jawa Barat: Upi Sumedang Press, 2020), 35.

8Fredi Ganda Putra, “The Implementation Of Advance Organizer Model On Mathematical
Communication  Skills In  Terms Of Learning Motivation” 3 (2018): 41,
Https://Doi.0Org/10.24042/Tadris.\VV3i1.2208.
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“Telah Kami turunkan Al-Qur’an untukmu dengan penuh berkah, agar mereka
menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-orang yang berakal sehat mendapatkan

pelajaran”

Didalam Al-Qur’an surah Saad ayat 29, Allah SWT menjelaskan bahwa
diturunkanNya Al-Qur’an agar bisa dipelajari serta dipahami didalam kehidupan,
serta mendapatkan manfaat kebaikan. Oleh karena itu, pendidikan sangat
diperlukan untuk kehidupan agar dapat mengetahui dan memperlajari berbagai
macam ilmu pengetahuan. Pendidikan juga mampu membantu dalam proses

mengembangkan kemampuan berpikir.

Pendidikan sangatlah penting bagi seluruh masyarakat, dengan adanya
pendidikan yang baik dan bermutu maka akan menciptakan generasi pendidikan
yang bagus serta berkompeten. - Dengan  teknologi yang semakin canggih,
diperlukan guna untuk meningkatkan penguatan dan wawasan matematika yang
kuat sejak dini. Sebab matematika ialah galat satu ilmu universal yang mendasari
perkembangan serta, memiliki peran pentmg dalam berbagai disiplin ilmu guna

untuk memajukan daya pikir manusia.

NCTM mengemukakan bahwa matematika memiliki enam prinsip yaitu
kurikulum, mengajar, pembelajaran, keadilan, penilaian serta teknologi. Berkaitan
dengan teknologi, NCTM menjelaskan bahwa “technology is essential in teaching
and learning mathematics, it influences the mathematics that is taught and
enhances student’s learning”. Dalam pembelajaran matematika teknologi sangat
esensial sebab bisa mempengaruhi matematika yang akan diajarkan dan dapat
menaikkan kualitas belajar peserta didik. Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran di jenjang pendidikan dasar serta menengah yang memiliki tujuan untuk

mempersiapkan peserta didik agar dapat menghadapi perubahan keadaan dan



keterampilan serta cakap menyikapi keadaan sesuai dengan tujuan pendidikan

nasional.®

Matematika adalah indera yang dapat dipergunakan  untuk
mengembangkan pola berpikir yang mampu menata pemikiran manusia
sebagaiakibat yang diperoleh benar-benar dapat dipertanggungjawabkan®®.
Matematika juga tidak hanya berkaitan dengan bilangan dan operasi, tetapi juga
unsur ruang sebagai objeknya. Menurut Johnson dan Myklebust, matematika ialah
suatu bahasa simbolis yang memiliki fungsi praktis untuk mengekspresikan
hubungan kuantitatif dan keuangan.** Matematika juga merupakan salah satu ilmu
pasti, cermat, jelas serta akurat. Dalam standar kompetensi pelajaran matematika
perlu diberikan pada peserta didik dengan tujuan agar dapat melengkapi
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta mampu

bekerjasama.

Matematika artinya ilmu logika atau ide-ide abstrak yang berisi simbol-
simbol, oleh karena itu konsep matematika wajib dipahami terlebih dahulu
sebelum dilakukan menipulasi simbol-simbol tersebut.**Pada proses pembelajaran
matematika, hasil yang didapatkan tidak hanya melalui konsep ataupun prosedur,
tetapi juga bisa timbul.pada-saat-mempelajarinya. Tujuan pendidikan matematika
berdasarkan Permendiknas No.22 tahl-m' -.2006 yaitu memahami konsep
matematika, mengungkapkan keterkaitan konsep dan mengaplikasikan secara
luwes, saksama, efisien dan tepat dalam memecahkan masalah, menggunakan

penalaran pada sifat serta pola untuk melakukan manipulasi matematika, dapat

*Muhammad Istiglal, “Pengembangan Multimedia Interaktif Dalam Pembelajaran

Materlrgatika,” Jipmat 2, No. 1 (July 21, 2017): 44, Https://Doi.Org/10.26877/Jipmat.V/2i1.1480.
Ibid, 47.

Y7ubaidah Amin Mz, “Perspektif Gender Dalam Pembelajaran Matematika,” Marwah 21
(2014): 20.

2Mujib, “Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Berdasarkan Teori Bloom
Ditinjau Dari Kecerdasan Multiple Intelligences,” Desimal: Jurnal Matematika 2, No. 1
(January 31, 2019): 2, Https://Doi.Org/10.24042/Djm.V2i1.3534.

BFredi Ganda Putra, “Eksperimentasi Pendekatan Kontekstual Berbantuan Hands On
Activity (Hoa) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik,” Al-Jabar: Jurnal
Pendidikan Matematika 8, No. 1 (June 19, 2017): 78-80,
Https://Doi.Org/10.24042/Ajpm.V8il.1148.
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memecahkan masalah, dan memanfaatkan konsep matematika didalam

kehidupan.**

Kesalahan yang tak sering dialami peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika adalah ketidaktepatan saat menerjemahkan soal menjadi bentuk
kalimat matematika, tidak memberikan kesimpulan dari hasil jawaban dan kurang
memahami soal yang telah disajikan."> Adapun tujuan pembelajaran matematika
yaitu untuk menaikkan kemampuan matematis, meningkatkan hasil belajar,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, sistemamtis, logis dan kreatif.*
Didalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa setiap permasalahan akan ada jalan
keluar atau solusinyanya seperti firman Allah SWT, dalam QS At-Talaaq ayat 2-3
yang berbunyi:

Artinya “Maka jika mereka sudah mendekati akhir idahnya, maka rujuklah
(kembali pada) mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan
persaksikanlah menggunakan dua orang saksi yang adil di antara engkau serta
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah pengajaran itu

diberikan bagi orang yang beriman pada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa

“Mertua Manullang, “Manajemen Pembelajaran Matematika”, Jurnal Pendidikan Dan

Pembelajaran” 21 (2014): 209.

“Gianthie Jenita, Sri Sudaryati, And Lukita Ambarwati, “Upaya Meningkatkan

Kemampuan Representasi Matematis Melalui Penerapan Model Problem Based Learning (Pbl)
Siswa Kelas X Mia 1 Di Sman 4 Bekasi,” Jurnal Riset Pembelajaran Matematika Sekolah 1,
No. 1 (August 19, 2017): 12, Https://Doi.Org/10.21009/Jrpms.011.02.

'8Jenita, Sudaryati, And Ambarwati, 11.
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bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan keluar baginya dan
Dia memberinya rezeki dari arah yang tak disangka-sangkanya. Dan barangsiapa
bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah

mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu”.

Didalam Al-Qur’an surah At-Talaaq ayat 2-3 telah dijelaskan bahwa
disetiap permasalahan memiliki solusi dan ada jalan keluarnya. Jadi setiap
permasalahan matematika yang dihadapi oleh peserta didik pasti ada solusi dan
jalan keluarnya, serta dalam menyelesaikan masalah tersebut solusi yang
digunakanpeserta didik harus menggunakan konsep-konsep dan hukum-hukum

yang sudah dipelajari sebelumnya sesuai dengan keterampilan yang dimiliki.'’

Matematikamempunyai peran yang sangat penting, karena dapat menjadi
bekal pengetahuan, pembentukan karakter dan pola pikir untuk dapat
mengembangkan ide-ide yang dimiliki. Oleh sebab itu proses peningkatan
pembelajaran matematika perlu diperhatikan. ;Salah satu masalahan yang terjadi
dalam proses, pembelajaran adalah kurang menariknya aktivitas pembelajaran
seperti media‘yang digunakan cederung pasif, rasa takut, malu bertanya, kurang
percaya diri dan peserta_didik belum berani-menjelaskan atau menyampaikan
kepada teman-temannya. Peserta didik yahg b'e-l.um paham mengenai pembelajaran

cenderung akan diam dan tidak berani bertanya kepada guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP
Perjuangan Purwo Kencono lbu Tuti Sulistianingsih, S.Pl, beliau menjelaskan
bahwa disekolah tersebut telah menggunakan kurikulum 2013, tetapi metode yang
digunakan pada proses pembelajaran masih menggunakan metode konvensional
dimana penyajian materi masih berfokus pada guru, yang membuat peserta didik
hanya fokus dan terpaku pada materi yang diberikan oleh guru. Serta membuat
peserta didik cenderung begitu pasif karena tidak ada rasa ingin tahu untuk

mencari materi sendiri.Adapun beberapa faktor yang menyebabkan peserta didik

YSyarifah Fadillah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dalam Pembelajaran
Matematika,” Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan Dan Penerapan Mipa, Mei
2009, 554.
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sulit untuk menyelesaikan persoala dalam pelajaran matematika yaitu susah dalam

mengingat, dan menganalisis soal.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMP Perjuangan Purwo
Kencono, banyak peserta didik yang mengatakan bahwa pelajaran matematika
adalah pelajaran yang sulit dan susah untuk dipahami, terutama dalam
menganalisis permasalahan matematika, mengkomunikasikan ide-ide matematika
yang telah dipelajari, dan menyampaikan kembali kepada teman-temannya. Hal
tersebut dapat ditinjau dari tes kemampuan komunikasi dan kemampuan
representasi matematis siswa yang telah dilakukan dikelas VIII SMP Perjuangan

Purwo Kencono. Berikut tabel nilai tes kemampuan komunikasi dan representasi.

Tabel 1.1

Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Dan Representasi Matematis Kelas 1X
SMP Perjuangan Purwo Kencono

Nilai Peserta Didik Jumlah

Kelas KM 0<x<70 |70<x<100| Siswa
VII A 70 12 8 20
VII B 70 13 4 17
Jumlah 25 12 38

Presentase 67,57% 32:43% 100 %

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan
komunikasi dan representasi matematis yang masih tergolong rendah. Rendahnya
kemampuan komunikasi dan representasi matematis dapat dilihat dari cara siswa
menyelesaikan masalah pada soal, peserta didik tersebut hanya menyelesaikan soal
dengan cara yang telah diajarkan. Peserta didik kurang dilatih untuk melakukan
komunikasi dan representasi dalam menyelesaikan masalah pada soal matematika.
Menurut Ibu Tuti Sulistianingsih, S.PI selaku pengajar mata pelajaran matematika
di SMP Perjuangan Purwo Kencono, mengatakan bahwa kemampuan komunikasi

dan representasi yang dimiliki oleh peserta didik masih tergolong sangat rendah.

Komunikasi matematis perlu dikembangkan, karena kemampuan

komunikasi matematis dapat mengklasifikasi pemahaman dan mampu
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menyelsaikan persoalan matematika. Kemampuan komunikasi matematis juga
dapat menjelaskan atau menyajikan solusi yang berasal dari suatu permasalahan
matematika dalam berbagai bentuk representasi lisan, tulisan, gambar, tabel,
diagram dan grafik.'® Terjadinya komunikasi satu arah dalam proses pembelajarn
juga memicu rendahnya kemampuan komunikasi matematika. Dengan adanya
komunikasi yang baik, maka proses pembelajaran antar pengajar dengan peserta
didik dapat berjalan dengan baik dan mempermudah dalam menyelesaikan

masalah.

Selain kemampuan komunikasi matematis, kemampuan representasi
matematis juga perlu dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan representasi juga
memberikan peran yang sangat penting dalam pembelajaran matematika,
penggunaan representasi dalam pembelajaran matematika memungkinkan peserta
didik untuk mengkonkritkan beberapa konsep yang dapat mengurangi kesulitan
dalam belajar.**Dahlan dan Junaidi mengemukakan bahwa pentingnya representasi
dalam proses pembelajaran matematika dapat digunakan sebagai pondasi atau
dasar untuk memahami' serta menggunakan.ide matematis yang dimilik untuk

menyelesaikan permasalahan.”

Kurangnya rasa.percaya.diri juga.membuat_peserta didik menjadi kurang
aktif pada saat proses pembelajaran dalafﬁ méﬁgerjakan soal matematika ataupun
pada saat tanya jawab dikelas. Selain itu, kurangnya kemandirian pada peserta
didik pada saat mencari solusi dalam menyelesaikan soal matematika. Peserta
didik mengalami kesulitan untuk menentukan langkah awal yang harus dilakukan
untuk menyelesaikan masalah dalam matematika. Kesulitan untuk memodelkan

matematika dalam bentuk notasi, gambar, diagram, grafik dan aljabar.Kondisi

¥surya Amami Pramuditya, Dkk, Kemampuan Komunikasi Digital Matematis (Bandung:
Cv. Media Sains Indonesia, 2021), 4.

®Muhamad Farhan And Heri Retnawati, “Keefektifan Pbl Dan Ibl Ditinjau Dari Prestasi
Belajar, Kemampuan Representasi Matematis, Dan Motivasi Belajar,” Jurnal Riset Pendidikan
Matematika 1, No. 2 (November 1, 2014): 229, Https://D0i.Org/10.21831/Jrpm.VV1i2.2678.

2L ailin Hijriani, Dkk, “Deskripsi Representasi Matematis Siswa Smp Dalam
Menyelesaikan Soal Pisa,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 3 (2018):
604.
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tersebut jika dibiarkan akan mengakibatkan peserta didik menjadi semakin

kesulitan dalam mempelajari dan memahami materi matematika.

Saat ini proses pembelajaran di sekolah menuntut siswa untuk lebih aktif,
kreatif dan mandiri. Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran aktif yang
dapat membuat peserta didik ikut serta berperan aktif, kreatif, mandiri, mampu
meningkatkan komunikasi dan representasi matematis pada proses pembelajaran
berlangsung. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi dan representasi matematis adalah model
pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning merupakan model
pembelajaran aktif dimana peserta didik bisa saling bekerja sama, bertukar
informasi, dan mengembangkan ide-ide yang dapat mereka pelajari serta

menambah pengetahuan baru.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran adalah ‘model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (SFAE). Model -pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFAE) adalah model pembelajaran yang lebih menekankan keaktifan pada peserta
didik dalam ‘menerima pengetahuan baru dengan cara, melakukan interaksi
terhadapat lingkungan.yang selanjutnya pengetahuan.tersebut diproses sedemikian
rupa, hingga peserta didik mampu memahami konsep dan mampu mengaitkan

dengan konsep yang baru.?*

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE) adalah
model pembelajaran yang diawali dengan penjelasan umum, memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan kembali kepada teman
kelasnya, dan diakhiri dengan penyampaian materi pada siswa. Model
pembelajaran tersebut dapat memicu peserta didik untuk dapat menggunakan

kemampuan linguistik, sehingga mampu mengekspresikan dan mengapresiasikan

“'Bayuaji, Hikmawati, And Rahayu, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Facilitator And Explaining (Sfae) Dengan Pendekatan Saintifik Terhadap Hasil Belajar
Fisika,” 15.
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dalam bentuk kata-kata yang komplek.”” Melalui model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFAE) peserta didik diajak untuk dapat menjelaskan
materi kepada teman kelasnya, sehingga mampu mengeluarkan ide-ide yang ada
dan memahami materi lebih dalam. Dengan demikian, proses pembelajaran
matematika yang menerapakan Student Facilitator and Explaining (SFAE)
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan representasi

matematis peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud mengadakan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(SFAE) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis dan Representasi
Matematis Siswa SMP”

C. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti mengidentifikasi terdapat

beberapa permasalahan, yaitu sebagai berikut:

1) Peserta_didik menganggap bahwa pelajaran ‘matematika adalah pelajaran
yang sulit

2) Peserta didik'masih kurang.aktif dalam proses-pembelajaran matematika

3) Rendahnya kemampuan komunikasi 'm.atematika peserta didik, sehingga
menghambat pemahaman, penguasaan konsep dan materi pembelajaran
matematika

4) Kemampuan representasi matematis peserta didik dalam proses
pembelajaran masih tergolong rendah

5) Kurangnya kemandirian peserta didik saat proses pembelajaran
matematika

6) Model pembelajaran yang digunakan masih berpusat pad guru

7) Hasil belajar matematika peserta didik masih rendah

2Indah Mustikasari, Supandi Supandi, and Aries Tika Damayani, “Pengaruh Model
Student Facilitator And Explaining (SFAE) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis,” Jurnal
limiah Sekolah Dasar 3, no. 3 (July 10, 2019): 305, https://doi.org/10.23887/jisd.v3i3.19455.
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Agar penelitian yang dilakukan dapat lebih terarah dan efektif, maka

peneliti membatasi masalah-masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1)

2)
3)
4)

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model
Pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE)

Kemampuan komunikasi matematis dan representasi matematis siswa
Penelitian ini dilakukan pada siswa VIII SMP Perjuangan Purwo Kencono

Materi yang digunakan adalah Bangun Ruang Sisi Datar

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasasan masalah

diatas, maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut :

1.

Apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (SFAE) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis?
Apakah terdapat pengaruh. Model Pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (SFAE) terhadap Kemampuan Representasi Matematis?
Apakah terdapat pengaruh Model, Pembelajaran /Student Facilitator and
Explaining. (SFAE) terhadap™ Kemampuan™ Komunikasi Matematis dan

Representasi MatematiS?4,

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka peneliti memiliki tujuan

yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Model Pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFAE) Terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Model Pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFAE) Terhadap Kemampuan Representasi

Matematis



13

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Model Pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (SFAE) terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis dan Representasi Matematis.

F. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengharapkan dapat memberikan manfaat

bagi :

1. Guru
Dapat memberikan acuan untuk dapat digunakan sebagai salah satu metode
pembelajaran dalam meningkatkan komunikasi dan representasi siswa

2. Peserta didik
Memberikan pengalaman belajar yang baru dan peserta didik dapat lebih
memahami konsep matematika dengan menggunakan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining (SFAE)

3. Sekolah
Memberikan sumber -informasi© yang-baru untuk meningkatkan mutu
pembelajaran matematika disekolah

4. Peneliti
Sebagai upaya..untuk- menambah.pengalaman=mengajar dan menambah
wawasan mengenai model pembe‘léjafa-h pembelajaran Student Facilitator
and Explaining (SFAE) untuk meningkatkan komunikasi matematis dan

representasi matematis

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Peneliti melakukan penelitian mengacu pada beberapa penelitian yang

relevan, yaitu penelitian yang telah di lakukan oleh :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tika Mufrika Jurusan Pendidikan
Matematika Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta
dengan judul ‘“Pengaruh Model pembelajaran Kooperatif Student
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Facillitator and Explaining (SFAE) Terhadap Kemampuan Komunikasi

Matematika Siswa”?

Penelitian yang dilakukan oleh Tika Mufrika memiliki kesamaan yaitu
Penerapan Model pembelajaran Kooperatif Student Facillitator and
Explaining (SFAE). Yang membedakan penelitian Tika Mufrika dengan
penulis adalah keterbaruan yang akan dilakukan oleh penulis adalah
Pengaruh Model Pembelajaran Student Facillitator and Explaining (SFAE)
Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Representasi
Matematis, dan tempat yang akan diteliti oleh penulis akan dilakukan di

SMP Perjuangan Purwo kencono Kelas VIII.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni Nursa’idah Jurusan Pendidikan
Matematika Uin Raden Intan Lampung “Pengaruh Model Pembelajaran
Student Facilitator And Explaining Dalam Meningkatkan Kemampuan
Representasi Matematis Siswa Ditinjau Dari Keterampilan Sosial”.?*

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni Nursa’idah adalah terdapat

pengaruh model_pembelajaran Student Facilitator And Explaining dalam

meningkatkan kemampuan’ reprééenfaéi matematis siswa ditinjau dari
keterampilan sosial yang dilakukan di SMP Negeri 1 Natar kelas VII B dan

VIl F. Sedangkan perbedaan yang akan dilakukan oleh penulis adalah

Pengaruh Model Pembelajaran Student Fasillitator and Explaining (SFaE)

Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Representasi

Matematis, dan tempat yang akan diteliti oleh penulis akan dilakukan di

SMP Perjuangan Purwo kencono Kelas VIII dan dengan pokok bahasan

bangun ruang sisi datar.

#Tika Mufrika, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Metode Student Facilitator
and Expalaining (SFE) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa,” Jakarta: FTIK
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011.

*Wahyuni Nursa’adah, “Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator And
Explaining Dalam Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Ditinjau Dari
Keterampilan Sosial,” Lampung : FTK UIN Raden Intan Lampung, n.d., 2020.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian analisis data dan pengujian hipotesis
yang telah dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Perjuangan Purwo Kencono
ajaran tahun 2021/2022 pada pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Datar, maka
peneliti menyimpulkan:

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaining
(SFAE) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMP. Peserta
didik yang memperoleh model pembelajaran student facilitator and
explaining (SFAE) mendapatkan hasil yang lebih baik dibandingkan
dengan peserta didik yang menggunakan model pemelajaran konvensional.

2. Terdapat model pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE)
terhadap kemampuan representasi matematis terhadap siswa SMP. Peserta
didik yang . memperoleh model pembelajaran . student facilitator and
explaining (SFAE) mendapatkan hasil yang lebih_baik dibandingkan
dengan‘peserta didik yang menggunakan model pemelajaran konvensional.

3. Terdapat pengaruh model pembelajara_r_\_ student*facilitator and explaining
(SFAE) terhadap kemam'piJan komunikasi matematis dan representasi
matematis. Peserta didik yang memperoleh perlakuan model pembelajaran
student facilitator and explaining (SFAE) mendapatkan hasil yang lebih
baik dibandingkan dengan peserta didik yang menggunakan model

pemelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi pendidik, diharapkan bisa meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis dan representasi matematis peserta didik dengan model
pembelajaran student facillitator and explaining dapat menjadi alternatif

yang dapat diterapkan agar peserta didik lebih berperan aktif pada saat
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proses pembelajaran dalam pembelajaran matematika atau pembelajaran
lainnya.

Bagi penulis, penulis berharap bisa menerapkan student facillitator and
explaining pada materi lain. Dalam penelitian yang dilakukan terdapat
keterbatasan yaitu terjadinya pandemi covid 19 sehingga terdapat sistem
yang diubah dalam proses pembelajaran, seperti alokasi waktu dalam
proses pembelajaran yang berkurang. Untuk peneliti lanjutan agar dapat

mempengaruhi model pembelajaran agar lebih efektif.
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